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Abstract. E-learning is a learning media on internet that can connect lecturers and 

students in an online learning class to overcome the time and space limitation. E-

learning models that can be implemented are the Synchronous and Asynchronous. 

This research is aimed to discover how Synchronous, Asynchronous, and the 

simultaneous E-Learning models influence learning motivation among UNISBA’s 

students. Under quantitative approach, this research is designed as causal non 

experimental research using questionnaires as data collecting technique which then 

analyzed under regression testing tool on SPSS. The data are compiled from 376 

UNISBA’s students as respondents. The questionnaire on E-Learning model as 

measuring tool is built by adopting Zlatko Nedelko’s strength and weakness concept 

on E-learning, while the learning motivation measuring tool is built by Amanillah 

S., and Rosianda D.  Researcher found out that the Synchronous learning model has 

significant positive impact of 36,8% on students’ learning motivation, while 

Asynchronous model has 3,5% significant positive result. If implemented 

simultaneously, E-Learning model has a significant positive result of 40,5% on 

students’ learning motivation. 

Keywords: E-Learning, Synchronous and Asynchronous, Learning Motivation . 

Abstrak. E-learning merupakan media pembelajaran internet yang dapat 

menghubungkan dosen dan mahasiswa di ruang pembelajaran online untuk 

mengatasi kendala ruang dan waktu. Model pembelajaran E-learning yang 

diterapkan yaitu Synchronous dan Asynchronous. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran Synchronous terhadap motivasi 

belajar mahasiswa UNISBA, mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran 

Asynchronous terhadap motivasi belajar mahasiswa UNISBA, serta pengaruh 

model pembelajaran E-Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa UNISBA. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal 

non-eksperimental dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 

analisis menggunakan pengujian regresi dengan SPSS. Penelitian ini melibatkan 

376 mahasiswa UNISBA. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner model pembelajaran E-Learning yang dibuat dengan menurunkan konsep 

kelebihan dan kekurangan dari Nedelko. Alat ukur motivasi belajar yang dibuat oleh 

Amanillah, S., & Rosiana, D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

membelajaran Synchronous memiliki pengaruh positif signifikan tehadap motivasi 

belajar pada mahasiswa UNISBA sebesar 36,8%, model pembelajaran 

Asynchronous memiliki pengaruh positif signifikan tehadap Motivasi Belajar pada 

mahasiswa UNISBA sebesar 3,5%, serta secara simultan model pembelajaran E-

Learning memiliki pengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa 

UNISBA sebesar 40,5%. 

Kata Kunci: E-Learning ,Synchronous dan Asynchronous, Motivasi Belajar.  
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A. Pendahuluan 

Dengan adanya pandemi COVID-19 di Indonesia, pendidikan mengalami kendala. Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang penyelenggaraan pendidikan pada masa darurat Covid-

19 dalam hal keadaan darurat penyakit virus Covid-19 dengan pembelajaran E-Learning 

(Belawati, T., & Nizam., 2020). Sedangkan sebelum pandemi Covid-19, seluruh kegiatan 

belajar mengajar dialakukan secara tatap muka, saat ini harus diganti melalui pertemuan tatap 

muka secara virtual dengan menggunakan media online. Keadaan ini dapat mempengaruhi 

motivasi belajar pada siswa (Fembi, A. M., 2021). 

E-learning secara umum didefinisikan sebagai proses pemanfaatan kemajuan suatu 

teknologi yang dalam proses pembelajarannya dilakukan secara online dengan menggunakan 

jaringan internet Sujiwo & A’yun (2020). Dapat dikatakan juga E-learning merupakan media 

pembelajaran internet yang dapat menghubungkan dosen dan mahasiswa di ruang 

pembelajaran online untuk mengatasi kendala ruang dan waktu. 

Menurut Naidu (2006, dalam Chaeruman, U. A., 2017) E-learning secara mendasar 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menghubungkan kegiatan belajar dan pembelajaran baik secara Synchronous maupun 

Asynchronous. 

Tipe model pembelajaran E-learning ada dua macam yaitu Synchronous dan 

Asynchronous. Definisi Synchronous adalah pembelajaran waktu nyata (real-time), pengajaran 

yang terencana dan jenis pembelajaran yang berorientasi interaksi ini mencakup pengalaman 

belajar langsung (Shahabadi & Uplane, 2015).  

Menurut  Hrastinski, S. (2008) Synchronous adalah model pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung atau real time terjadwalkan. Media yang didukung seperti video 

conference dan chat room, memiliki potensi untuk mendukung E-learning dalam 

pembelajaran secara real time. Hal utama pembelajaran Synchronous berasal dari tiga 

pengaruh utama, yaitu ruang kelas, media, dan konferensi (Clark et al., 2007 dalam Shahabadi 

& Uplane, 2015).  

Definisi Asynchronous adalah pembelajaran interaktif yang tidak dibatasi oleh waktu, 

tempat, ataupun ruang kelas (Mayadas, 1997 dalam Shahabadi & Uplane, 2015). 

Asynchronous adalah model pembelajaran interaktif yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. Umumnya difasilitasi oleh media seperti e-mail dan platform berbagi dokumen 

online (google drive), mendukung pula hubungan tugas antar mahasiswa dengan dosen, 

bahkan ketika mahasiswa tidak dapat online pada waktu yang bersamaan (Hrastinski, 2008).  

Berdasarkan penelitian Firman, et.al (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa 

mempunyai kecenderungan lebih menyukai pembelajaran secara Synchronous melalui 

videoconferences dibandingkan pembelajaran Asynchronous yang dilakukan dengan 

memberikan pembelajaran online secara tulisan saja. Pembelajaran melalui zoom meeting atau 

google meet dianggap lebih baik dan menarik karena memungkinkan mahasiswa untuk 

berkomuniskasi secara langsung bersama dosen ataupun mahasiswa lain. Dengan E-learning 

maka dosen dan mahasiswa tidak harus berada dalam satu dimensi ruang dan waktu 

(Synchronous). Proses pendidikan dapat berjalan kapan saja dan dimana saja (Asynchronous) 

dengan mengabaikan kedua hal tersebut (Ade Kusmana, 2011). 

Menurut Wlodkowski (1993 dalam Amanillah, S., & Rosiana, D. 2017), motivasi 

belajar merupakan proses internal yang ada dalam diri seseorang yang memberikan suatu 

gairah atau semangat dalam belajar, adanya usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana 

terdapat pemahaman dan pengembangan dalam belajar. 

Menurut Khan (2005 dalam Widhiartha, P. A. 2009) E-Learning dapat dianggap 

sebagai penedekatan inovatif yang bertujuan untuk menyediakan lingkungan belajar yang 

menarik dan interaktif, dirancang dengan baik, yang memfasilitasi lingkungan belajar kapan 

saja dan dimana saja dan menggunakan berbagai teknologi digital yang sesuai dengan 

pembelajaran, lingkungan belajar dan fleksibel.  

Menurut Wlodkowski (1978 dalam Gopalan, V., dkk. 2017) siswa dapat termotivasi 

langsung jika melalui penggunaan materi pembelajaran yang menarik, memuaskan, dan 
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merangsang untuk belajar.  

UNISBA merupakan salah satu perguruan tinggi yang mengalami dampak dari 

pandemi Covid-19, yang saat ini pembelajarannya memanfaatkan E-learning untuk 

menunjang proses pembelajaran. Pembelajaran E-Learning  yang diterapkan yaitu 

pembelajaran Synchronous dan Asynchronous. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

mahasiswa/i di Universitas Islam Bandung, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran E-

Learning yang di gunakan sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran pada 

mahasiswa dengan penerapan model pembelajaran Synchronous dan Asynchronous tetapi 

memang terdapat beberapa kekurangan terkait kestabilan jaringan dan server yang kurang 

memadai yang tekadang platform sistem error. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa, 

mahasiswa mengeluhkan jika motivasi belajar mereka menurun dengan diberlakukannya 

pembelajaran E-Learning.  

Berdasrkan penelitian Danaswari dan Gafur (2018 dalam Wolo, K. A, et al. 2021) 

menyatakan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

menunjukkan bahwa, adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan 

pengembangan multimedia pembelajaran berbasis web. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Irmayanti dan Nugroho (2016 dalam Wolo, K. A, et al. 2021) menjelaskan bahwa media 

berbasis web blog juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran E-learning terhadap motivasi belajar pada mahasiswa 

UNISBA, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran E-learning Synchronous terhadap  motivasi 

belajar mahasiswa UNISBA? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran E-learning Asynchronous terhadap motivasi 

belajar mahasiswa UNISBA? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran E-learning terhadap motivasi belajar 

mahasiswa UNISBA? 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitan ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang berupa kausalitas non-

eksperimental. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner model 

pembelajaran E-Learning (Synchronous dan Asynchronous) yang dibuat dengan menurunkan 

konsep kelebihan dan kekurangan dari Nedelko (2008).  Reliabilitas alat ukur ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dan nilai koefisien yang diperoleh adalah Synchronous 

0,886 dan Asynchronous 0,904. Sedangkan alat ukur motivasi belajar yang dibuat oleh 

Amanillah, S., & Rosiana, D. (2017). Reliabilitas alat ukur ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach dan nilai koefisien yang diperoleh 0,937.  

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Bandung yang 

berjumlah sekitar 15.207 mahasiswa (PDDikti, 2020). Untuk sampel pada penelitian ini 

menggunakan tabel isaac dan michael dengan tingkat kesalahan 5% diperoleh 376 sampel. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling karena semua mahasiswa 

Universitas Islam Bandung memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi subjek penelitian. 

Dalam menentukan mahasiswa mana yang akan dijadikan sample, digunakan teknik Cluster 

Random Sampling. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

UNISBA 

Tabel 1. Gambaran Model Pembelajaran Synchronous 

 

 

 

 

  

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dalam penelitian ini responden paling banyak pada Model 

Pembelajaran Synchronous kategori negatif sebanyak 78 orang (21%), kemudian pada 

responden ketegori positif sebanyak 298 orang (79%). Berdasarkan gambaran model 

pembelajaran Synchronous pada mahasiswa UNISBA kategori negatif sebanyak 78 orang 

(21%), kemudian pada responden ketegori positif sebanyak 298 orang (79%). Artinya rata-rata 

mahasiswa UNISBA memiliki persepsi yang positif terkait pembelajaran Synchronous terkait 

proses pembelajaran yang digunakan terhadap umpan balik (feedback), keaktifan, komitmen 

dan motivasi, waktu, jaringan, pemahaman, dan komunikasi. Hasil penelitian Firman, et.al 

(2020) menjelaskan bahwa mahasiswa mempunyai kecenderungan lebih menyukai 

pembelajaran secara Synchronous melalui videoconferences dibandingkan pembelajaran 

Asynchronous yang dilakukan dengan memberikan pembelajaran online secara tulisan saja. 

Menurut Hrastinski, S. (2008) menjelaskan mengenai pembelajaran Synchronous, dapat 

menyebabkan peningkatan motivasi dan penurunan ambiguitas karena memungkinkan 

mendapat umpan balik langsung. 

Tabel 2. Gambaran Model Pembelajaran Asynchronous 

Kategori Frequency % 

Negatif 24 6% 

Positif 352 94% 

Total 376 100% 

  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dalam penelitian ini responden paling banyak pada 

Model Pembelajaran E-learning Aynchronous kategori positif sebanyak 352 orang (94%), 

kemudian pada responden ketegori negatif sebanyak 24 orang (6%). Berdasarkan gambaran 

model pembelajaran Asynchronous pada mahasiswa UNISBA kategori positif sebanyak 352 

orang (24%), kemudian pada responden ketegori negatif sebanyak 24 orang (6%). Artinya 

rata-rata mahasiswa UNISBA memiliki persepsi yang positif terkait pembelajaran 

Asynchronous terkait proses pembelajaran yang digunakan terhadap umpan balik (feedback), 

keaktifan, komitmen dan motivasi, waktu, jaringan, pemahaman, dan komunikasi. Sejalan 

dengan penelitian Nirfayanti, N., & Nurbaeti, N. (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan metode pembelajaran Asynchronous melalui google classroom 

motivasi belajar siswa terhadap. Hasil studi Karen Swan (2001 dalam Perveen, A., 2016) 

memetakan kepuasan pelajar, motivasi dan persepsi belajar dalam mode Asynchronous. Dia 

menemukan adanya kejelasan dalam desain, adanya interaksi dengan pengajar, dan adanya 

diskusi aktif di antara peserta didik sebagai faktor kunci dalam kepuasan, motivasi siswa dan 

persepsi belajar. Model pembelajaran Asynchronous telah menjadi bentuk paling populer 

hingga saat ini bagi pendidikan online karena modelnya yang fleksibel (Hrastinski, 2008). 

Penelitian Sulistio (2021) memaparkan bahwa proses dalam pembelajaran dengan menyatukan 

model Synchronous dan model Asynchronous pada peserta didik memiliki efek yang cukup 

baik terhadap peningkatan hasil prestasi belajar. Hasil penelitian Widyasari & Rafsanjani 

(2021) mengatakan blended learning lebih menarik dan pembelajaran lebih aktif. Pelajar perlu 

penjelasan materi langsung dari pengajar agar lebih mudah menyerap materi pembelajaran. 

Kategori Frequency % 

Negatif 78 21% 

Positif 298 79% 

Total 376 100% 
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Tabel 3. Gambaran Motivasi Belajar 

Kategori Frequency % 

Rendah 7 2% 

Sedang 254 68% 

Tinggi 115 31% 

Total 376 100% 

 
Berdasarkan gambaran motivasi belajar pada mahasiswa UNISBA diperoleh hasil 

pada kategori tinggi sebesar 115 responden (31%) memiliki ketegori sedang sebanyak 254 

responden (68%) dan yang memiliki kategori rendah sebanyak 7 responden (2%). Menurut 

worell & Stilwell (1981 dalam (Pratiwi Ningrum & Sri Rahayu, 2013) menjelaskan jika 

seseorang yang memiliki motivasi belajar memperlihatkan ciri-ciri seperti dapat menunjukan 

minat, memiliki perhatian dan ikut serta dalam kegiatan belajar, bekerja keras dan 

menyediakan waktu terhadap usahanya, terus bekerja mengerjakan tugas sampai tugas tersebut 

selesai. Dengan demikian, reponden terbanyak pada kategori sedang. Untuk meningkatkan 

motivasi pembelajaran salah satunya adalah melalui peningkatan kualitas E-Learning. 

Hasil Uji Hipotesi 

Tabel 4. Model Pembelajaran Synchronous terhadap Motivasi Belajar 

Variabel thitung Ttabel sig. Keputusan 

X dan Y 14,755 1,960 0,000 Ho ditolak 

  
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh Model Pembelajaran 

Synchronous terhadap Motivasi Belajar hasil dari pengujian dengan statistik didapat nilai thitung 

(14,755) > ttabel (1,960). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh posisif signifikan Model Pembelajaran Synchronous terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa UNISBA. Hal ini sejalan dengan penelitian Fembi, A. M. (2021) 

pembelajaran Synchronous berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Tabel 5. Model Pembelajaran Asynchronous terhadap Motivasi Belajar 

Variabel thitung Ttabel sig. Keputusan 

X dan Y 3,657 1,960 0,000 Ho ditolak 

 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh Model Pembelajaran 

Asynchronous terhadap Motivasi Belajar hasil dari pengujian dengan statistik didapat nilai 

thitung (3,657) > ttabel (1,960). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh posisif signifikan Model Pembelajaran Asynchronous terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa UNISBA. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Subur, A. 

(2021) pembelajaran Asynchronous berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. 
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Tabel 6. Model Pembelajaran E-Learning terhadap Motivasi Belajar 

Variabel Fhitung Ftabel sig. Keputusan 

X dan Y 126,920 3,08 0,000 Ho ditolak 

  
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh Model Pembelajaran E-

Learning terhadap Motivasi Belajar hasil dari pengujian dengan statistik didapat nilai Fhitung 

(126,920) > Ftabel (3,08). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh posisif signifikan Model Pembelajaran E-Learning terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa UNISBA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

seperti penelitian Aurora, A., & Effendi, H. (2019) menunjukkan terdapat pengaruh positif 

antara penggunaan E-learning dengan motivasi belajar mahasiswa. Selain itu penelitian 

Larasati, L., & Nikmah, C. (2020) menunjukkan terdapat pengaruh pemanfaatan E-learning 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Kemudian hasil penelitian Silaswara, D., 

Gunawan, I., & Kusnawan, A. (2020) menunjukan pembelajaran bisa lebih memotivasi jika 

metode pembelajaran E-learning dapat berlaku dua arah atau dengan metode diskusi antara 

dosen dan mahasiswa serta tidak adanya gangguan teknis pada pelaksanaan perkuliahan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Model Pembelajaran Synchronous berpengaruh 

positif signifikan terhadap Motivasi Belajar pada mahasiswa UNISBA sebesar 36,8%.  

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Model Pembelajaran Asynchronous 

berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Belajar pada mahasiswa UNISBA sebesar 

3,5%.  

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Model Pembelajaran E-learning memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Belajar pada mahasiswa UNISBA sebesar 

40,5%. 
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